






5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan analisis data dan pengunjian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, dan FBIR secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public pada periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahub 2018. Besarnya pengaruh LDR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, dan FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah 
sebesar 41 persen sedangkan sisanya 59 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian  
yang menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, dan FBIR secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public dapat diterima atau terbukti. 
2. LDR secara parsial memiliki pengaruh signifikan negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 
yang menjadi sampel penelitian. Besarnya kontibusi LDR yaitu sebesar 
0,2401 persen. Dengan demikian hipotesis kedua penelitian yang menyatakan 





pada Bank Umum Swata Nasional Devisa Go Public ditolak atau tidak 
terbukti. 
3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikasi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 
triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV  tahun 2018 yang menjadi 
sampel penelitian. Besarnya konribusi IPR yaitu sebesar 0,0025 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian yang menyatakan bahwa IPR  
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak atau tidak 
terbukti.  
4. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
triwiulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV  tahun 2018 yang menjadi 
sampel penelitian. Besarnya konribusi APB yaitu sebesar 1,0201 persen. 
Dengan demikian hipotesis keempat penelitian yang menyatakan bahwa APB 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak atau tidak 
terbukti. 
5. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 yang menjadi sampel 





demikan hipotesis kelima penelitian yang signifikasi terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public diterima dan terbukti. 
6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhdap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 yang menjadi sampel 
penelitian. Besarnya IRR yaitu sebesar 4,7961 persen. Dengan demikian 
hipotesis keenam penelitian yang menyatakan bahwa IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak atau tidak terbukti. 
7. PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I 
tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 menjadi sampel  
penelitian. Besarnya konribusi PDN yaitu sebesar 0,0016 persen. Dengan 
demikian hipotesis ketujuh penelitian yang menyatakan bahwa PDN secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak dan tidak terbukti. 
8. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 
triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 yang telah 
menjadi sampel penelitian. Besarnya konribusi FBIR yaitu sebesar 0,081 
persen. Dengan demikian hipotesis kedelepan penelitian yang menyatakan 





pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak atau tidak 
terbukti. 
9. Diantara ketujuh variabel bebas, yang mempnyai konribusi paling dominan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 
triwulan Itahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018 yang menjadi 
sampel penelitian adalah variabel NPL dengan kontribusi 19,9809 persen, 
tertinggi diantara kontribusi variabel bebas lainnya. 
5.2 Keterbatasan penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh untuk 
memenuhi kebutuhan penelitian ini kurang lengkap disajikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 
5.3 Saran  
 Hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan 
yang diharapkan penulis dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 
yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian : 
1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
a. Kepada Bank CIMB Niaga yang memiliki ROA terendah dan cenderung 
mengalami penurunan, disarankan untuk meningkatkan pengelolaan aset 
yang memiliki agar meningkatkan laba lebih besar dan ROA juga 
meningkat. 
b. Kepada Bank sampel yang memiliki NPL tertinggi yaitu Bank CIMB 





persentase lebih kecil dibandingkan dengan total kredit yang disalurkan 
bank dan meningkatkan pendapatan kredit lebih besar. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis disarankan 
agar perlu memperhatikan sampel bank yang terpilih dengan melihat 
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